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Abstract

Eduncational Game Tools (APE) can be said to be used as a means or playing device with educational
(teaching) valne and can develop the abilities of all children. Utilization of APE using eco-friendly
materials (used materials) has benefits in supporting the teaching and learning process, namely as a
means or equipment for playing that contains educational value, develops the concept of canse and effect,
has the potential to stimulate brain growth, and develops all aspects of children's abilities, more over
it invites Early Childhood Education teachers to be more creative and innovative in developing APE
by utilizing eco-friendly materials (used materials).
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Abstrak

Alat Permainan Edukatif (APE) bisa dikatakan sebagai sesuatu yang digunakan menjadi sarana
atau perangkat bermain yang mempunyai nilai pendidikan (pengajaran) dan dapat mengembangkan
kemanpuan semna anak. Pemanfaatan APE menggunakan bahan ramab lingkungan (bahan bekas)
memiliki beberapa kelebihan antaranya; memanfaatkan bahan-baban bekas disekitar lingkungan,
menghemat biaya, murah dan mudab didapatkan. Pemanfaatan APE menggunakan baban ramalh
lingkungan (bahan bekas) memiliki manfaat dalam menunjang proses belajar mengajar yaitn sebagai
sarana atan peralatan untuk bermain yang mengandung nilai pendidikan, mengembangkan konsep
sebab akibat, mampn merangsang pertumbuhan otak, dan mengembangkan selurnbh aspek
kemampuan anak  serta mengajak guru PAUD  untuk  lebih kreatif dan inovatif dalam
mengembangkan APE dengan menfaatkan baban ramab lingkungan (baban bekas).

Kata kunci: APE, Ramah 1 ingkungan, Kreativitas Guru
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PENDAHULUAN

Pola pembelajaran yang diterapkan oleh semua lembaga pendidikan bahkan pada anak usia
dini, mendorong guru dan pimpinan sekolah perlu meningkatkan kreativitas dan inovasinya.
Dunia belajar anak adalah dunia bermain dan belajar yang berlangsung dengan atau melalui
bermain, melibatkan seluruh panca indera anak. Bermain itu menyenangkan, mengasyikkan dan
penuh dengan suasana gembira dan gembira untuk anak. Menurut Singer (dalam Nurmayani,
2014) bermain juga dapat membantu dalam meningkatkan kreativitas saat anak menjelajahi
dunianya.

Metode pembelajaran anak usia dini haruslah sesuai dengan prinsip PAUD yaitu bermain
sambal belajar. Kegiatan bermain sambal belajar untuk anak usia dini merupakan cara yang
paling efektif karena melalui bermain sambal belajar anak dapat mengembangkan berbagai macam
cara berpikir kreatif anak. Memberikan pembelajaran untuk anak usia dini juga haruslah menarik,
salah satu contohnya menggunakan alat permainan edukatif (APE) dalam proses pembelajaran.
APE dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai wahana atau media
bermain yang memiliki nilai pendidikan dan dapat merangsang otak anak untuk mengembangkan
seluruh aspek kemampuan (potensi) anak (Lilawati, 2020).

Menurut Sulastri, dkk (2017) alat permainan edukatif (APE) bisa dikatakan sebagai sesuatu
yang digunakan menjadi sarana atau perangkat bermain yang mempunyai nilai pendidikan
(pengajaran) dan dapat mengembangkan kemampuan semua anak. Dengan kata lain alat
permainan edukatif (APE) disebut sebagai media pembantu untuk meningkatkan sistem kerja
otak anak dan menciptakan pendidikan yang berkualitas pada pelaksanaan proses pembelajaran
anak usia dini.

APE dirancang, diproduksi dan digunakan untuk memberikan kemudahan anak dalam
kegiatan bermain sambil belajar. Jadi sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran kendaknya
seorang pendidik mempersiapkan APE untuk proses pembelajaran. Berdasarkan Hanifah &
Suhana (2012) menjelaskan bahwa guru merupakan sebagai pendidik, pengajar, pemimpin,
admistrator, dan harus mampu memberikan peserta didik yang didasarkan dengan kesadaran
dan tanggung jawab secara maksimal sehingga memberikan pengaruh yang positif terhadap
perkembangan baik fisik maupun psikis. Oleh sebab itu, peran guru sangat penting dalam
mengarahkan, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan sebagai motivasi untuk
mengembangkan kreativitas anak.

Pembuatan alat permainan edukatif (APE) tidak hanya berupa media modern, namun
pembuatan alat permainan edukasi (APE) sendiri dapat menggunakan bahan ramah lingkungan
(bahan bekas). Penggunaan bahan ramah lingkungan (bahan bekas) membantu mendorong
kreativitas guru dan kolaborasi antarguru. Karena dengan pemanfaatan dan pengelolaan bahan
ramah lingkungan (bahan bekas) menjadikan pola pikir guru PAUD yang maju dan modern,
karena peradaban yang maju adalah peradaban dengan kesadaran akan kesederhanaan, hemat,
efisiensi dan kenyamanan untuk kelangsungan hidup yang berkelanjutan (Montulalu, dkk;
2016).
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Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari guru-guru TK di Kota Pagaralam dan
guru-guru PAUD di Kota Pagaralam, mereka sangat membutuhkan suatu sosialisasi ataupun
pelatihan berkaitan dengan APE untuk menciptakan SDM yang lebih kreatif dan inovatif dalam
melaksanakan proses pembelajaran karena banyak bahan-bahan disekitar lingkungan tempat
tinggal ataupun sekolah yang bisa digunakan untuk dijadikan media ataupun APE sebagai
media yang menjembatani proses pembelajaran di PAUD.

Berdasarkan hal tersebut, tim pengabdian pada masyarakat terdorong untuk melakukan
pelatihan tentang Pelatihan Pembuatan Alat Permainan Edukatif (APE) Ramah Lingkungan
(Bahan Bekas) Untuk Meningkatkan Kreativitas.

METODE

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2023 di
TK Negeri 2 Pagaralam dengan khlayak sasaran guru-guru PAUD di Kota Pagaralam yang
berjumlah 40 orang. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berupa sosialisasi dan pelatihan
Pelatihan Pembuatan Alat Permainan Edukatif (APE) Ramah Lingkungan (Bahan Bekas) Untuk
Meningkatkan Kreativitas Guru. Sebelum dilakukannya penyampaian materi berkaitan dengan
Alat Permainan Edukatif (APE) Ramah Lingkungan (Bahan Bekas) Untuk Meningkatkan
Kreativitas Guru kegiatan pengabdian ini melakukan tes awal, dimana guru diajak membuat APE
sederhana dengan menggunakan 2 bahan saja yaitu (kertas A4 dan stik eskrim).

Gambar 1. Tes Awal
Setelah dilakukan tes awal, Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini yaitu metode

ceramah, disertakan metode diskusi dan tanya jawab dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Metode ceramah yang digunakan yaitu metode ceramah bervariasi untuk
menyajikan materi, yang meliputi:

1.Konsep utama APE 2.Ciri-Ciri APE 3. Syarat pembuatan APE 4.Pemanfaatan APE Ramah
Lingkungan 5.Pelatihan Pembuatan APE.

Selesai penyampaian kegiatan pengabdian masyarakat, tim pengabdian masyarakat akan
melakukan Evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan memberikan tes akhir untuk melihat tingkat
pemahaman peserta setelah menyelesaikan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Peserta diajak
melakukan untuk mengembangkan kreativitas setelah diberikan materi dan pelatihan
pembuatan APE, kegiatan tersebut berupa kegiatan merancang APE sederhana dan peserta
dibebaskan untuk memilih bahan-bahan yang telah disediakan (bahan ramah lingkungan).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan tema “Pelatthan Pembuatan Permainan
Edukatif (APE) Ramah Lingkungan (Bahan Bekas) untuk Meningkatkan Kreativitas Guru.”
Alat Dilaksanakan pada Senin, 16 Oktober 2023 di TK Negeri 2 Pagaralam. Kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat ini diikuti oleh 40 orang guru TK di Kota Pagaralam

Kegiatan kepada Masyarakat di TK Negeri 2 Pagaralam dilakasanakan dalam beberapa
kegiatan:

Gambar 2. Pemapara Pelatihan APE

1. Penyampaian Konsep Utama APE Berawal dari seorang pendidik PAUD,

kemudian pendidik memilih dan mengembangkan sumber belajar secara kreatif dan inowvatif,
setelah itu merancang dan membuat menjadi alat permainan, tidak hanya kreatif, inovatif dan
menjadikan sebuat alat tetapi pendidik juga harus melihat aspek-aspek perkembangan peserta

didik yang terkandung dalam sebuah alat permainan yang dikembangkan menjadi alat permainan
edukatif (APE) untuk PAUD.

2. Cir-Citi APE
Adapun ciri-ciri APE secara umum yaitu:
a) Desain Mudah dan Sederhana
b) Multifungsi (Setba Guna)
€) Menarik
d) Berukuran besar
e) Tidak membahayakan
f) Bahan Murah dan Mudah Diperoleh

0) Mendorong Anak untuk Bermain Bersama

h) Dapat mengembangkan kreativitas dan imajinasi anak

3. Syarat pembuatan APE
Untuk menghasilkan APE, pendidik harus memperhatikan persyaratan pembuatan APE,
yaitu:
a) Syarat Edukatif
» Penciptaan APE disesuaikan dan dipertimbangkan program pembelajaran atau
kurikulum yang berlaku.

» pembuat APE sesuai untuk pembelajaran.
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b)  Syarat Teknis

» APE didesain sesuai dengan tujuan dan fungsi ruang.

» APE harus multifungsi agar banyak aspek perkembangan anak seimbang.

» APE dibuat datri bahan yang mudah didapat di sekitar, murah atau dari bahan
bekas/limbah.

» APE harus aman dan tidak mengandung zat berbahaya bagi anak-anak, seperti zat
tajam dan beracun.

» APE harus awet, kuat dan tahan lama.

» APE harus mudah digunakan, yang meningkatkan kesenangan  eksperimen
dan penemuan bagi anak.

C) Syarat Estetika

> Bentuknya  lentur, ringan (mudah dibawa untuk anak-anak).

»  Kesesuaian ukuran (tidak terlalu besar atau terlalu kecil).

» Warna (kombinasi warna) serasi dan menatik.

4. Pemanfaatan APE Ramah Lingkungan

Ramah Lingkungan adalah media pembelajaran yang bahannya berasal dari bahan
bekas. Penggunaan media bahan bekas adalah pemanfaatan bahan-bahan yang sudah tidak
terpakai, bahannya mudah didapatkan serta murah. Contohnya kardus bekas, stik es krim, botol mineral,
sedotan dll. Keberadaan bahan-bahan ramah lingkungan (barang bekas) yang tidak terpakai sangat
mudah ditemukan di sekitarnya. Pemanfaatan bahan ramah lingkungan (barang bekas) dapat
mengurangi pencemaran lingkungan akibat limbah mencemari lingkungan. Pemanfaatan barang ramah
lingkungan (barang bekas) yang digunakan kemudian dikembangkan sedemikian rupa sehingga menjadi
alat permainan edukatif (APE) yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Pembuatan APE yang dibuat
oleh pendidik tentunya dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi-inovasi baru dalam mengembangkan
media pembelajaran yang aktif dan menarik untuk anak.

5. Pelatihan Pembuatan APE
Pengabdian kepada Masyarakat ini mengajak para pendidik untuk mengembangkan APE
dengan menggunakan bahan ramah lingkungan (bahan bekas).

Gambar 3. Pelatihan Pembuatan APE

Penggunaan bahan ramah lingkungan (bahan bekas) selain mudah didapatkan pendidik
dalam menciptakan APE sebagai media pembelajaran ketika melakukan proses pembelajaran
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khusnya di PAUD, bahwa dapat juga mengenalkan cinta lingkungan terhadap anak.
Dengan memanfaatkan bahan-bahan yang tidak terpakai dapat membangkitkan rasa cinta anak
terhadap lingkungan, menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan (Nufus & Juningsih, 2022).

Selain itu juga kreativitas seorang pendidik ditantang, dimana pendidik harus menciptakan
media pembelajaran berupa APE menggunakan bahan ramah lingkungan (bahan bekas).

> .

Gambar 4. Paparan tes akhir APE

Seorang pendidik yang dikatakan kreatif adalah pendidik yang ketika melakukan proses
pembelajaran tidak hanya menggunakan metode ceramah ataupun metode klasikal. Dalam
menyampaikan materi, pendidik juga harus memahami peserta didik yang diajarnya sehingga
dapat menyusun metode dan model pembelajaran yang sesuai untuk siswanya (Mulyana,
2010:134).

SIMPULAN

Menciptakan media pembelajaran untuk PAUD tidak perlu menggunakan APE yang
mahal. Penggunaan APE bisa diciptakan dari lingkungan sekitar tempat tingal ataupun sekolah
yaitu bahan ramah lingkungan (barang bekas). Tetapi dalam menciptakan APE ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan salah satunya dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan
anak usia dini. Pembuatan APE juga tidak lepas dari pendidik yang kreatif. Di tangan para
pendidik kreatif, pendidik akan menciptakan suasana belajar mengajar yang inovatif dan
menyenangkan sehingga tidak menimbulkan rasa bosan bagi siswa.
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